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ABSTRAK

Sungai Brantas merupakan salah satu sungai besar yang ada di wilayah Provinsi Jawa Timur. Sungai
Brantas memiliki fungsi yang sangat penting bagi Jawa Timur mengingat 60% produksi padi berasal dari
areal persawahan di sepanjang aliran sungai ini. Sungai Brantas mempunyai Daerah Aliran Sungai (DAS)
seluas 11.800 km? atau V4 dari luas Provinsi Jawa Timur. Panjang sungai utama 320 km mengalir melingkari
sebuah gunung berapi yang masih aktif yaitu Gunung Kelud. Permasalahan pokok di DAS Kali Brantas
adalah fluktuasi air permukaan yang ditandai oleh dua peristiwa, yaitu kekeringan di musim kemarau dan
banjir di musim hujan. Selain itu, kondisi aliran air Sungai Brantas juga terkendala oleh endapan sedimen
yang dihasilkan letusan Gunung Kelud. Hal ini berpengaruh terhadap pola aliran Sungai Brantas yang
mungkin akan mengalami perubahan sepanjang tahun. Kota Kediri merupakan salah satu wilayah yang
dlal|r| oleh Sungai Brantas, d|mana sungai ini membagi wilayah Kota Kediri menjadi bagian barat seluas 24,6
km® dan timur seluas 38.8 km®. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk memonitoring
perubahan pola aliran Sungai Brantas di Kota Kediri. Monitoring dalam penelitian ini dilakukan dalam kurun
waktu 10 tahun, yaitu dari tahun 2009-2019. Data yang digunakan adalah data citra satelit Landsat-7 dan
Landsat-8, yang kemudian diolah menggunakan metode Normalized Difference Water Index (NDWI). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pola aliran Sungai Brantas di Kota Kediri dari tahun 2009-
2019 mengalami perubahan, yang ditandai dengan adanya pulau kecil di tengah sungai yang terus
mengalam| penambahan luasan dari tahun ke tahun. Selain itu, terdapat penambahan luasan sebesar 9.810
m? dari tahun 2009-2014 yang dikarenakan adanya upaya pemeliharaan dari dinas setempat sedangkan
pada tahun 2014-2019 terdapat pengurangan luasan aliran sungai sebesar 15.750 m? yang dikarenakan
pada tahun 2014 terjadi letusan Gunung Kelud yang menyebabkan endapat sedimen di sekitar bantaran
Sungai Brantas. Dari penelitian ini diharapkan agar pemerintah Kota Kediri bisa melakukan perencanaan
pembangunan dan pengembangan di Daerah Aliran Sungai Brantas sehingga Sungai Brantas dapat
dimanfaatkan sebagaimana mestinya oleh masyarakat Kota Kediri.

Kata kunci: Kota Kediri, Pola Aliran, Sungai Brantas
ABSTRACT

Brantas River is one of the major rivers in the East Java Province. The Brantas River has a very
important function for East Java, considering that 60% of rice production comes from rice fields along this
river. Brantas River has a watershed (DAS) area of 11,800 km? or V4 of the area of East Java Province. The
length of the main river 320 km flows around a still active volcano, Kelud Mountain. The main problem in the
Kali Brantas watershed is surface water fluctuation which is marked by two events, namely drought in the dry
season and flooding in the rainy season. In addition, the condition of the Brantas River water flow is also
constrained by sediment deposits resulting from the eruption of Mount Kelud. This affects the flow pattern of
the Brantas River which may experience changes throughout the year. Kediri City is one of the areas flowed
by the Brantas River, where the river divides the Kediri City area into the western part of 24.6 km® and east
of 38.8 km’. Therefore, a research is needed to monitor changes in Brantas River flow patterns in Kediri City.
Monitoring in this study was carried out within a period of 10 years, namely from 2009-2019. The data used
are Landsat-7 and Landsat-8 satellite image data, which are then processed using the Normalized
Difference Water Index (NDWI) method. The results of this study indicate that the condition of the Brantas
River flow pattern in the City of Kediri from 2009-2019 has changed, which is marked by the existence of a
small island in the middle of the river that continues to increase in area from year to year. In addition, there
was an increase in area of 9,810 m2 from 2009-2014 due to maintenance efforts from the local service, while
in 2014-2019 there was a reduction in the area of river flow by 15,750 m2 due to the eruption of Mount Kelud
in 2014 which caused sediment deposits. around the banks of the Brantas River. From this research it is
hoped that the government of the City of Kediri can carry out development and development planning in the
Brantas River Basin so that the Brantas River can be utilized properly by the people of the City of Kediri.
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PENDAHULUAN

Sungai Brantas merupakan salah satu sungai
besar yang ada di wilayah Provinsi Jawa Timur.
Sungai Brantas memiliki fungsi yang sangat
penting bagi Jawa Timur mengingat 60% produksi
padi berasal dari areal persawahan di sepanjang
aliran sungai ini. Sungai Brantas mempunyai
panjang * 320 km yang mengalir melingkari
sebuah gunung berapi yang masih aktif yaitu
Gunung Kelud dan memiliki luas wilayah sungai
14.103 km2 yang mencakup * 25% luas Propinsi
Jawa Timur atau * 9% luas Pulau Jawa.
Permasalahan pokok di DAS Sungai Brantas
adalah fluktuasi air permukaan yang ditandai oleh
dua peristiwa, yaitu kekeringan di musim kemarau
dan banjir di musim hujan. Selain itu, kondisi
aliran air Sungai Brantas juga terkendala oleh
endapan sedimen yang dihasilkan letusan
Gunung Kelud. Hal ini berpengaruh terhadap pola
aliran Sungai Brantas yang mungkin akan
mengalami perubahan sepanjang tahun. Kota
Kediri merupakan salah satu wilayah yang dialiri
oleh Sungai Brantas, dimana sungai ini membagi
wilayah Kota Kediri menjadi bagian barat seluas
24,6 km2 dan timur seluas 38.8 km2. Oleh karena
itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk
memonitoring perubahan pola aliran Sungai
Brantas di Kota Kediri.

Dalam penelitian ini, data citra satelit yang
digunakan adalah citra Landsat. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan data citra secara
temporal dalam kurun waktu 10 tahun, yaitu dari
tahun 2009-2019. Dari penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan suatu kesimpulan tentang
perubahan pola aliran Sungai Brantas di Kota
Kediri. Hal ini dilakukan agar pemerintah Kota
Kediri bisa melakukan perencanaan
pembangunan dan pengembangan di Daerah
Aliran Sungai Brantas sehingga Sungai Brantas
dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya oleh
masyarakat Kota Kediri.

METODE

Daerah penelitian secara administratif berada
di wilayah Kota Kediri. Secara astronomis, Kota
Kediri terletak diantara 7°45 — 7°55 LS dan
111°05'27” — 112°03 BT. Secara administratif
dibagi menjadi 3 kecamatan, yaitu Kecamatan
Mojoroto, Kecamatan Kota, dan Kecamatan
Pesantren. Berikut ini adalah gambar dari peta
lokasi penelitian:

I1-2

KOTA KEDIRI

Gambar 1. Lokasi Penelitian (BPS, 2017)

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: (1) Data citra satelit Landsat-8 dan
Landsat-5 resolusi 30 meter bulan Oktober tahun
2009, 2014 dan 2019 dengan path/row 119/065,
dan (2) Peta Rupabumi Kota Kediri skala
1:25.000.

Tahapan penelitian ini disajikan dalam
sebuah diagram alir berikut ini:

Peta Data Citra Satelit:
Administrasi 1. Landsat-5 tahun 2009
Kota Kediri 2. Landsat-8 tahun 2014 dan 2019
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Peta Pola Aliran Sungai Brantas
Tahun 2009, 2014, dan 2019

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini dibagi menjadi

3 macam, yaitu ;
a. Tahap Persiapan, berupa proses
pengumpulan data dan pre-processing data.
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Data yang dikumpulkan adalah data citra
satelit Landsat-8 dan Landsat-5 tahun 2009,
2014, dan 2019 yang diambil pada bulan yg
sama, yaitu Oktober. Berikut ini adalah
tampilan data citra yang digunakan:

Gambar 3. Citra Satelit Landsat-8 Tanggal 24
Oktober 2019

Setelah itu dilakukan pre-processing data
citra Landsat-8 dan Landsat-5, yaitu dengan
melakukan koreksi geometrik dan koreksi
radiometrik sehingga menghasilkan citra
terkoreksi. Selanjutnya melakukan proses
cropping atau pemotongan area sesuai
dengan wilayah studi, yaitu Kota Kediri.

Gambar 4. Citra yang Sudah Dipotong

b. Tahap Pengolahan, berupa proses
perhitungan Normalized Difference  Water
Index (NDWI) untuk mengetahui bentuk pola
aliran Sungai Brantas pada data citra
Landsat dengan menggunakan Persamaan .

NDWI = (pgreen _pNIR,) /(pgreen + pNIR)-'(I)

dimana,
Pgreen = Nilai reflektan pada band green,
pnir = nilai reflektan pada band NIR.

Berikut adalah proses perhitungan NDWI:
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Gambar 5. Proses Perhitungan NDWI

Selanjutnya, melakukan identifikasi pola
aliran dan perhitungan luasan daerah aliran
sungai untuk mengetahui perubahan pola
aliran Sungai Brantas dari tahun 2009-2019.

Gambar 6. Proses Identifikasi Pola Sungai

c. Tahap Akhir, berupa analisa perubahan pola
aliran Sungai Brantas dari tahun 2009-2019.
yang selanjutnya akan dilakukan pembuatan
Peta Pola Aliran Sungai Brantas tahun 2009,
2014 dan 2019 dan ditarik kesimpulan akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Identifikasi Pola Aliran Sungai
Brantas
Identifikasi pola aliran sungai dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan NDWI yang
dilakukan pada setiap citra dengan menggunakan
software Envi. Berikut adalah hasil identifikasi
pola aliran Sungai Brantas dari tahun 2009-2019 :
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corlindou 1 ur Qg 2. Hasil Monitoring Perubahan Pola Aliran

Mode Edit Options Help

Sungai Brantas
Monitoring perubahan pola aliran sungai
dilakukan setiap 5 tahun sekali, yaitu pada tahun
2009, 2014, dan 2019. Berikut adalah hasilnya:

Gambar 7. Hasil Identifikasi Pola Aliran Sungai Brantas
Tahun 2009

Gambar 10. Kondisi Pola Aliran Sungai Brantas Tahun
(a) 2009, (b) 2014, dan (c) 2019

Gambar 11. Kondisi Pola Aliran Sungai Brantas di
sekitar Jembatan Semampir Tahun (a)
2009, (b) 2014, dan (c) 2019

Dari hasil monitoring pola aliran Sungai
Brantas yang dilihat secara visual, dapat dilihat
dengan jelas bahwa ada perbedaan dari bentuk
pola aliran sungai selama 10 tahun. Sebagai
contoh di sekitar Jembatan Semampir, dapat
terlihat ada penambahan endapan tanah di sekitar
jembatan yang membentuk sebuah pulau kecil di
tengah sungai. Dari tahun ke tahun endapan
tersebut terus mengalami penambahan luasan
yang mengakibatkan perubahan pola aliran dan
pengurangan luas aliran sungai.

Gambar 8. Hasil Identifikasi Pola Aliran Sungai Brantas
Tahun 2014

Gambar 9. Hasil Identifikasi Pola Aliran Sungai Brantas
Tahun 2019

Gambar 12. Kenampakan kondisi pulau di tengah
Sungai Brantas
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Jika dilihat dari segi luasan aliran sungai,
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Luasan Aliran Sungai Brantas

Luasan (m?)

2009 2014 2019
106.740 116.550 100.800
Perubahan Luasan (m°)
2009-2014 2014-2019
+9.810 -15.750

Dari hasil perhitungan luasan dapat dilihat bahwa
adanya penambahan luasan sebesar 9.810 m?
dari tahun 2009-2014. Hal ini dikarenakan adanya
upaya pemeliharaan dari dinas setempat.
Sedangkan pada tahun 2014-2019 terdapat
pengurangan luasan aliran sungai sebesar 15.750
m?. Hal ini dikarenakan pada tahun 2014 terjadi
letusan Gunung Kelud, dimana sedimen-sedimen
hasil letusan mengendap di sekitar bantaran
Sungai Brantas.

3. Hasil Pembuatan Peta Pola Aliran Sungai
Brantas
Pemetaan pola aliran Sungai Brantas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perubahan pola aliran sungai selama 10 tahun.
Berikut hasil pembuatan peta pola aliran sungai:
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Gambar 13. Pola Aliran Sungai Brantas Tahun 2009
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Gambar 15. Pola Aliran Sungai Brantas Tahun 2019

Dari hasil pemetaan dapat dilihat bahwa
bentuk morfologi aliran Sungai Brantas di Kota
Kediri telah mengalami perubahan dalam kurun
waktu 10 tahun. Yang banyak mengalami
perubahan terutama di bagian tengah sungai
yang terdapat pulau kecil, dimana luasan dari
pulau tersebut terus mengalami penambahan dari
tahun ke tahun.

KESIMPULAN

Berdasarkan proses yang telah dilakukan,
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Kondisi pola aliran Sungai Brantas dari tahun

2009-2019 mengalami perubahan, yang

ditandai dengan adanya pulau kecil di tengah
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sungai yang terus mengalami penambahan
luasan dari tahun ke tahun.

b. Terdapat penambahan luasan sebesar 9.810
m? dari tahun 2009-2014 yang dikarenakan
adanya upaya pemeliharaan dari dinas
setempat, sedangkan pada tahun 2014-2019
terdapat pengurangan luasan aliran sungai
sebesar 15.750 m” yang dikarenakan pada
tahun 2014 terjadi letusan Gunung Kelud
yang menyebabkan endapat sedimen di
sekitar bantaran Sungai Brantas.
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